
HIMPUNAN Mahasis-

wa Jurusan Fotografi, Fa-

kultas Seni Media Rekam

ISI Yogyakarta menggu-

lirkan program Temu

Karya Mahasiswa Foto-

grafi Indonesia’ (TKMFI).

Perhelatan TKMFI meru-

pakan kegiatan yang me-

rupakan salah satu pe-

nunjang tri dharma pen-

didikan, yang digelar mu-

lai 8 hingga 14 November

2021 di Galeri Pandeng

FSMR ISI Yogyakarta. 

”Dari ajang TKMFI ini

tentu harapannya dapat

melahirkan eksistensi,

aliran, gaya serta jenis

baru pada perkembangan

dunia fotografi,” ujar Ketua

Pelaksana TKMFI, M

Medianto Saputra, Senin

(8/11). Tidak kalah penting

dari kegiatan tersebut

ialah merawat serta men-

jadi jembatan dan mem-

pererat silaturahmi dari

berbagai kampus, lintas

angkatan. Setiap tahun se-

lalu berganti yang bertin-

dak sebagai tuan rumah.  

Tahun ini mengambil

tema ‘Photography in Di-

versity. Artinya, fotografi

dalam berbagai keaneka-

ragaman. Baik dalam

konteks teknis maupun

penyampaian karyanya.

Karena seiring perkem-

bangan zaman, fotografi

harus melahirkan eksis-

tensi aliran, gaya dan je-

nis baru. Sehingga foto-

grafi secara tidak lang-

sung sudah membangun

sebuah keberagaman. Da-

lam ajang TKMFI 2021

fragmen-fragmen fotogra-

fi bakal dipertemukan da-

lam satu ajang festival fo-

tografi berskala nasional.

Dikatakan, TKMFI ta-

hun ini melibatkan tujuh

kampus yang mempunyai

jurusan fotografi di Indo-

nesia untuk berpartisipasi

yakni Institut Seni Indo-

nesia Yogyakarta, Institut

Seni Indonesia Surakarta,

Institut Seni Indonesia

Denpasar, Institut Seni

Indonesia Padang Pan-

jang, Universitas Trisakti

Jakarta, Universitas Pa-

sundan Bandung serta

Politeknik Negeri Media

Kreatif Jakarta. ”Dalam

TKMFI yang lolos kurasi

ada 70 karya,” ujarnya. 

Sementara Dekan Fa-

kultas Seni Media Rekam

ISI Yogyakarta, Dr Irwan-

di MSn mengatakan, salah

satu fokus dari seni media

rekam ialah peningkatan

soft skill mahasiswa. TK-

MFI menjadi salah satu

konsen bagi Fakultas Seni

Media Rekam memper-

siapkan mahasiswa sete-

lah lulus.  (Roy)-f
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YOGYA (KR) - Luas panen padi

di DIY pada 2021 diperkirakan

sebesar 108,462 ribu hektare yang

mengalami penurunan sebanyak

2.086 hektare atau 1,89 persen di-

bandingkan 2020 yang sebesar 110,-

548 ribu hektare. Produksi padi pa-

da 2021 diperkirakan sebesar 565,-

032 ribu ton Gabah Kering Giling

(GKG) yang mengalami kenaikan

sebanyak 41,636 ribu ton GKG atau

7,96 persen dibandingkan 2020

yang sebesar 523,396 ribu ton GKG.

”Jika potensi produksi padi pada

2021 dikonversikan menjadi beras

untuk konsumsi pangan penduduk,

maka produksi beras pada 2021

diperkirakan sebesar 319,299 ribu

ton. Dengan kata lain mengalami

kenaikan 23,529 ribu ton atau 7,96

persen dibandingkan 2020 yang

sebesar 295,771 ribu ton,” ujar

Kepala Badan Pusat Statistik (BPS)

DIY Sugeng Arianto di Yogyakarta,

Selasa (9/11).

Sugeng mengatakan berdasar-

kan hasil Survei Kerangka Sampel

Area (KSA), terjadi pergeseran pun-

cak panen padi pada 2021 diban-

dingkan 2020. Puncak panen padi

pada 2021 terjadi pada Februari, se-

mentara puncak panen pada 2020

terjadi pada April. Realisasi luas pa-

nen padi sepanjang Januari hingga

September 2021 sebesar 97,781 ribu

hektare yang mengalami penu-

runan 4.537 hektare atau 4,43

persen dibandingkan 2020 sebesar

102,318 hektare. Sementara itu,

potensi panen sepanjang Oktober

hingga Desember 2021 sebesar

10,682 ribu hektare.

”Dengan demikian, total potensi

luas panen padi pada 2021 diperki-

rakan mencapai 108,462 ribu hek-

tare yang mengalami penurunan

sekitar 2.086 hektare atau 1,89

persen dibandingkan 2020 sebesar

110,548 ribu hektare. Luas panen

tertinggi pada 2021 terjadi pada Fe-

bruari sebesar 24,21 ribu hektare,

sementara luas panen terendah ter-

jadi pada September sebesar 2,32

ribu hektare,” paparnya.

Produksi padi di DIY sepanjang

Januari hingga September 2021

diperkirakan sekitar 505,675 ribu

ton GKG yang mengalami pening-

katan sekitar 27.773 ton GKG atau

5,81 persen dibandingkan 2020

sebesar 477,902 ribu ton GKG.

Sementara itu, potensi produksi se-

panjang Oktober hingga Desember

2021 sebesar 59,357 ribu ton GKG.

Dengan demikian, total potensi pro-

duksi padi pada 2021 diperkirakan

mencapai 565,032 ribu ton GKG

yang mengalami kenaikan se-

banyak 41.636 ton GKG atau 7,96

persen dibandingkan 2020 sebesar

523,396 ribu ton GKG.

”Produksi padi tertinggi pada

2021 terjadi pada Februari, yaitu

sebesar 120,453 ribu ton GKG

sementara produksi terendah

terjadi pada September, yaitu

sebesar 12,81 ribu ton GKG.

Berbeda dengan produksi pada

2021, produksi tertinggi pada

2020 terjadi pada April Ka-

bupaten/kota dengan total poten-

si produksi padi (GKG) tertinggi

pada 2021 adalah Gunungkidul

diikuti Bantul dan Sleman. Se-

mentara itu, kabupaten/kota de-

ngan potensi produksi padi te-

rendah adalah Kota Yogyakar-

ta,” jelas Sugeng.                (Ira)-f

PRODUKSI BERAS CAPAI 319,299 RIBU TON
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PEMBUKAAN PAMERAN ‘REPRESENTASI #4’

Pajang 60 Karya Lukisan dan Patung
Mewujudkan Kemandirian Industri Sediaan Farmasi
YOGYA (KR) - Upaya mewu-

judkan kemandirian dan keta-
hanan industri sediaan farmasi
nasional harus terus dilakukan,
baik secara formal maupun prak-
tis. Jumlah penduduk Indonesia
yang mencapai 270 juta jiwa me-
rupakan pasar yang optimis bagi
seluruh kegiatan farmasi. 

”Kemandirian itu mencermin-
kan bahwa kita negara yang be-
sar, sehingga harus kita laku-
kan,” terang Wakil Menteri Kese-
hatan RI dr Dante Saksono Har-
buwono dalam acara Forum Na-
sional (Fornas) Kemandirian dan
Ketahanan Industri Sediaan Far-
masi di Hotel Eastpark Yogya-
karta, Senin (8/11). Kegiatan ini
diselenggarakan oleh Direktorat
Jenderal Kefarmasian dan Alat
Kesehatan, Kemenkes selama
dua hari, 8-9 November 2021.

Menurut Dante, kemandirian
obat dan alat kesehatan meru-
pakan instruksi Presiden Joko
Widodo melalui Inpres No. 6 Ta-
hun 2016 tentang Percepatan

Pengembangan Industri Farmasi
dan Alat Kesehatan. 

Pentingnya kemandirian obat
dan alat kesehatan sejalan de-
ngan industri farmasi yang su-
dah mulai bergerak ke arah hulu
dengan memproduksi bahan ba-
ku obat baik Active Pharmaceuti-
cal Ingredients (API) kimia mau-
pun bioteknologi.

Direktur Produksi dan Distri-
busi Kefarmasian Agusdini Ba-
nun mengatakan, pandemi Co-
vid-19 menuntut untuk berbuat
lebih, kegiatan riset perlu dipacu
untuk mengembangkan inovasi
termasuk kegiatan uji klinik un-
tuk mendukung pengembangan
industri farmasi di Indonesia.

”Upaya percepatan untuk me-
numbuhkan ekosistem industri
sediaan farmasi yang kondusif
juga perlu dilakukan untuk men-
jamin keberpihakan kepada pro-
duk lokal, sehingga dapat me-
macu industri sediaan farmasi
untuk terus berkarya,” katanya.

(Dev)-f
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Fornas Kemandirian dan Ketahanan Industri Se-

diaan Farmasi.

ILYAS BAHTIAR

Chat Terakhir Tak Dirasa Isyarat

ÓJANGAN sedih. Hidup

harus dibuat bahagia. Sesi-

buk apapun, harus inget ma-

kan.Ó 

Chat Hanna Kirana sebu-

lan silam, masih tersimpan

di android Ilyas Bahtiar.

Lelaki itu mengaku, bahwa

chat itu adalah pesan, seba-

gaimana biasa mereka ber-

dua sebagai pasangan ke-

kasih saling mengingatkan.

Tidak merasa bila itu adalah

sebuah firasat yang sudah

dilontarkan Hanna padanya. 

Setelah itu Hana tidak per-

nah chat lagi dengan kekasi-

hnya itu. Apalagi mereka ju-

ga masih berada dalam

lokasi sama, syuting Mega

Series ÔSuara Hati KaylaÕ.

Beberapa kali, ucap Ilyas

kepada media dalam Senin

(8/11), ia memang menge-

luh dadanya sakit. ÓTapi aku

gak sangka akan secepat itu

dia pergi,Ó ujar Ilyas  bersa-

ma teman-teman ÔSuara

Hati KaylaÕ : Masayu Anasta-

sia, Georgina Andrea dan

Temmy Rahardi dalam Se-

marak Senin Indosiar. Raut

Ilyas bukan hanya sedih na-

mun juga terpukul dengan

kepergian kekasih, Hanna. 

Hanna Kirana yang me-

ninggal Selasa (2/11) lalu

adalah artis pengganti Lea

Ciarachel memerankan

Zahra dalam Mega Series

Suara Hati istri: Zahra. Pe-

milik nama asli Hanna Anis-

sa Setiadi ini seminggu se-

belumnya pulang dari lokasi

syuting dengan mengeluh

dadanya sakit sampai tan-

gannya gemetar menahan

sakit. Dua hari di rumah,

akhirnya gadis kelahiran Bo-

gor 1997 dibawa ke rumah

sakit, hingga meninggal.

Semarak Senin Indosiar

kemarin memang menjadi

sangat berbeda dengan bi-

asanya yang cetar.    (Fsy)-f
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Ilyas Bahtiar dengan Hanna Kirana.

KR-Sukro Riyadi

Pembukaan ajang TKMFI di Kampus ISI Yogya. 

YOGYA(KR) - Pameran seni ru-

pa bertajuk ‘Representasi #4’ di

Pendhapa Art Space Jalan Lingkar

Selatan Tegal Krapyak Sewon

Bantul memajang 60 karya lukisan

dan patung hasil kreasi 50 perupa.

Pembukaan pameran untuk

memperingati Hari Pahlawan akan

dilaksanakan hari ini, Rabu (10/11)

malam mulai 18.30 WIB. Dibuka

oleh Dirjen Potensi Pertahanan

(Pothan) Kementerian Pertahanan

Mayjend TNI Dadang Hendrayu-

dha, ditayangkan live streaming

YouTube Pendhapa Art Space. Aca-

ra dimeriahkan hiburan musik

Kalaska Band dan Mural Pangestu.

Pameran ini berlangsung sebulan

hingga 10 Desember 2021.

Pemilik Pendhapa Art Space Du-

nadi mengatakan, pameran ber-

skala nasional ‘Representasi #4’ ini

mengupas tentang seni lukis se-

jarah kepahlawanan nasional. Mes-

ki wacana ini kompleks, tetaplah

perlu dikupas. Artinya, perupa

maupun publik, seyogyanya menge-

tahui seluk beluk pelukisan sejarah

secara indah dan intensif. Sejumlah

khazanah lukisan tersebut akan

bermakna tidak hanya sebagai

pengingat, tetapi juga kritik yang

bersifat kontekstual. Lukisan se-

jarah akhirnya bukan sekadar glo-

rifikasi masa lalu, namun juga

mampu mendekonstruksi pemiki-

ran masa lalu dan masa kini menja-

di satu.

Pameran yang dikuratori oleh Dr

Mikke Susanto MAini, memiliki ke-

inginan untuk menggemakan kem-

bali lukisan dan patung gaya realis-

tik yang kini makin minim baik se-

cara kuantitas maupun kualitas.

Pertumbuhan pelukis dan pema-

tung Indonesia bercorak realistik

kualitas tinggi, nyaris tidak seban-

ding dengan pelukis-pelukis non-re-

alistik. ”Kasus ini menjadi pemicu

Pendhapa Art Space untuk terus

bergiat memperpanjang napas gaya

realistik,” papar Dunadi.         (Cil)-f


